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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang.

Wajib hukumnya bagi ahli ilmu —baik dari kalangan pengajar

1 Pemberian judul dalam setiap pembahasan adalah tambahan dari kami untuk lebih
mempermudah.
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maupun pelajar—untuk menjadikan pondasi urusan mereka,
yang di atasnya mereka membangun segala gerak dan diam
mereka, adalah: keikhlasan yang sempurna dan taqqarub (Upa-
ya mendekatkan diri) kepada Allah melalui ibadah ini.

Ibadah yang merupakan seagung-agungnya ibadah, paling
sempurna, paling bermanfaat, dan paling luas cakupannya.
Hendaklah mereka senantiasa mengontrol dengan saksama
prinsip yang agung ini dalam setiap perkara mereka, baik yang
kecil maupun yang besar.
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Ikhlas Karena Allah
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Maka, apabila mereka belajar atau saling belajar, mengkaji,
berdiskusi, memperdengarkan ilmu, mendengarkannya, me-
nulis, menghafal, mengulang-ulang pelajaran yang sudah di-
tentukan, meninjau kembali pelajaran tersebut atau menelaah
kitab-kitab lain, duduk di majelis ilmu, melangkahkan kaki
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menuju majelis ilmu, atau membeli kitab-kitab serta apa saja
yang dapat membantu dalam menuntut ilmu, (hendaknya)
keikhlasan kepada Allah dan pengharapan akan pahala serta
ganjaran-Nya senantiasa menyertai mereka.

Hal itu bertujuan agar seluruh kesibukan mereka menjadi sa-
rana pendekatan diri, ketaatan, dan perjalanan menuju Allah
serta kemuliaan-Nya, juga agar terwujud pada diri mereka
sabda Nabi Muhammad #&: “Barang siapa menempuh suatu
jalan untuk mencari ilmu di dalamnya, niscaya Allah mudahkan
baginya jalan menuju surga.”

Maka, setiap jalan —baik yang bersifat fisik maupun nonfisik—
yang ditempuh oleh ahli ilmu, yang dapat membantu dalam
ilmu atau dalam mendapatkannya, sungguh ia termasuk
dalam cakupan hadis ini.
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Memilih Metode Mengajar Terbaik
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Kemudian setelah hal tersebut, menjadi keharusan untuk
memulai dengan yang terpenting, kemudian yang penting
berikutnya dari ilmu-ilmu syariat serta ilmu bahasa Arab yang

menjadi penunjangnya; adapun perincian dari garis besar ini
sudah diketahui.

Sepatutnya ia menempubh jalan terdekat yang dapat menyam-
paikan kepada tujuan yang dituju, serta menyeleksi kitab-kitab
dalam bidang ilmu yang sedang ia tekuni; yakni yang terbaik,
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yang paling jelas, dan yang paling banyak faedahnya.

Hendaklah ia menjadikan fokus perhatian dan kesibukannya
terletak pada kitab tersebut, baik dengan menghafalnya jika
memungkinkan, atau dengan mempelajarinya secara beru-
lang-ulang, sehingga makna-maknanya menjadi dimenger-
ti dan tersimpan (dalam ingatan). Kemudian, hendaklah ia
senantiasa mengulang-ulang pelajaran yang telah ia lalui serta
meninjaunya kembali.
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Mengajar Sesuai Dengan Kadar
Kemampuan Murid
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Wajib bagi seorang guru untuk memperhatikan kecerdasan
murid serta kuat atau lemahnya kesiapan dirinya, maka ja-
nganlah ia membiarkannya menyibukkan diri dengan kitab
yang tidak sesuai dengan keadaannya; sebab hal ini termasuk
ketiadaan pembimbingan.

Sesungguhnya sedikit ilmu yang ia pahami dan ia mengerti,
itu lebih baik daripada banyak ilmu namun rentan terhadap
ketidakpahaman dan kelupaan.

Demikian pula, hendaknya guru menyampaikan penjelasan
dan pemaparan materi pelajaran dengan kadar yang dapat di-
jangkau oleh pemahaman murid tersebut. Janganlah ia men-
campuradukkan satu masalah dengan masalah lainnya, dan
jangan pula berpindah dari satu jenis permasalahan ke jenis
lainnya hingga murid tersebut mampu menggambarkan dan
memantapkan pemahaman materi sebelumnya; karena hal itu
yang dibutuhkan dari materi yang lalu dan agar pemahaman-
nya untuk materi yang akan datang bisa utuh.

Adapun apabila ia memasukkan satu masalah ke dalam ma-
salah lain sebelum murid memahaminya, maka sesungguh-
nya hal itu menjadi sebab hilangnya materi pertama dan
ketidakpahaman terhadap materi berikutnya. Kemudian,
permasalahan-permasalahan yang belum ia kuasai akan saling
berdesakan padanya, sehingga ia merasa bosan dan dadanya
menjadi sempit untuk kembali mempelajarinya; maka tidak
sepatutnya pengajar mengabaikan perkara ini.
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Bersabar Dalam Mengajar
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Dan wajib bagi seorang guru untuk memberikan bimbingan
yang tulus kepada murid dengan mengerahkan segala ke-
mampuannya dalam hal pengajaran dan bersabar atas keti-
dakpahamannya, juga atas kurangnya adab dan kekakuannya.

Hal itu harus disertai dengan kesungguhan yang kuat untuk
meluruskannya dan memperbaiki budi pekertinya; karena
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sesungguhnya murid memiliki hak atas gurunya, mengingat
ia telah menghadapkan diri pada ilmu yang memberi manfaat
kepadanya dan orang lain, dan mengingat ia telah menujuk-
Kan dirinya kepada sang guru, bukan kepada selainnya.

Juga mengingat bahwa ilmu yang ia (murid) pikul adalah haki-
kat barang dagangan sang guru itu sendiri, yang ia (guru) jaga
dan ia kembangkan, serta ia mencari dengannya perolehan-
perolehan yang menguntungkan. Maka, ia adalah anak kan-
dung hakiki bagi sang guru yang akan mewarisinya.

Allah Ta’ala berfirman: “Maka anugerahkanlah kepadaku dari
sisi-Mu seorang penerus, yang akan mewarisiku dan mewarisi se-
bagian keluarga Yakub.” [QS. Maryam: 5-6]

Adapun yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah pewarisan
ilmu dan hikmah.

11
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Seorang guru mendapatkan ganjaran pahala atas pengajaran-

nya itu sendiri, terlepas apakah murid memahaminya atau ti-
dak.

Apabila murid memahami ilmu tersebut, mengambil manfaat

12
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darinya, serta memberi manfaat kepada orang lain, niscaya hal
itu menjadi pahala yang terus mengalir bagi sang guru selama
manfaat tersebut terus bersambung dan berkelanjutan. Inilah
perniagaan yang padanya orang-orang yang mendapat taufik
saling berlomba.

Maka, wajib bagi guru berupaya keras untuk mewujudkan
dan mengembangkan perniagaan ini; sebab ia merupakan ba-
gian dari amal dan jejak peninggalan amalnya.

Allah Ta’ala berfirman: “Sungguh, Kamilah yang menghidupkan
orang-orang yang mati, dan Kami mencatat apa yang telah me-
reka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” [QS. Ya-
sin: 12]

“Apa yang telah mereka kerjakan” bermakna amal yang mereka
lakukan secara langsung. Sedangkan “bekas-bekas yang mereka
tinggalkan” adalah segala kemaslahatan dan manfaat ataupun
sebaliknya (yang timbul sebagai dampak dari perbuatan me-
reka).

Hendaklah guru memotivasi murid dengan segala cara, serta
tidak membuatnya jemu dengan menyibukkannya pada ber-
bagai jenis ilmu dan istilah-istilah sulit yang sukar dipahami-
nya.

13
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Beradab Kepada Guru
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Wajib bagi seorang murid untuk memuliakan gurunya dan
menjaga adab di hadapannya semampu yang ia bisa; mengi-
ngat sang guru memiliki hak yang bersifat umum dan khusus.

Adapun hak umum, sesungguhnya pengajar kebaikan telah
mempersiapkan diri untuk memberi manfaat kepada sesama
makhluk melalui pengajaran dan fatwanya; maka haknya atas
manusia adalah hak orang-orang yang berbuat kebaikan, dan
tiada kebaikan yang lebih agung dan lebih bermanfaat daripada

14
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kebaikan seseorang yang membimbing manusia pada urusan
agama mereka, mengajarkan apa yang tidak mereka ketahui,
serta mengingatkan apa yang mereka lalaikan.

Melalui hal tersebut, terwujudlah kebaikan, teredamlah ke-
jahatan, serta tersebarlah agama dan pengetahuan yang ber-
manfaat, yakni sesuatu yang paling berguna bagi orang-orang
yang hidup pada masa kini maupun orang-orang yang datang
setelah mereka, baik dari keturunan mereka ataupun selain-

nya.

15
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Mencintai dan Memuliakan Guru
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Seandainya bukan karena ilmu, niscaya manusia seperti bina-
tang yang terombang-ambing dalam kegelapan dan kesesatan.
Ilmu adalah cahaya yang dijadikan petunjuk dalam kegelapan,
serta kehidupan bagi hati, ruh, agama, dan dunia.
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Adapun negeri yang di dalamnya tidak terdapat orang yang
menjelaskan urusan agama kepada manusia, serta membim-
bing mereka atas masalah yang menimpa mereka—yakni
perkara yang sangat mereka butuhkan—maka tidak ada kebai-
kan dalam bermukim di sana.

16
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Maka, seseorang yang demikian besar kebaikan dan penga-
ruhnya, bagaimana mungkin tidak wajib bagi setiap muslim
untuk mencintainya, memuliakannya, dan menunaikan hak-
haknya?

17
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Jasa Guru
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Adapun hak khusus guru atas murid, hal itu dikarenakan apa
yang ia curahkan dalam mengajar, serta kesungguhannya
dalam membimbing dan mengantarkan murid menuju dera-
jat tertinggi.

Sungguh, manfaat ayah dan ibu tidaklah sebanding dengan

18
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manfaat para guru. Merekalah pendidik jiwa yang membina
manusia dengan ilmu-ilmu dasar sebelum ilmu-ilmu yang
tinggi. Mereka rela mengorbankan waktu-waktu termahal
dan sari pati pikiran mereka demi memahamkan para pencari
petunjuk dengan segala jalan dan sarana yang mampu mereka
tempuh.

Apabila seseorang yang berbuat baik dengan memberi hadiah
harta—yang kelak bisa habis dan sirna— memiliki hak peng-
hormatan yang besar, maka bagaimanakah dengan pemberi
hadiah ilmu yang melimpah lagi beragam? Sesuatu yang man-
faatnya kekal selama seorang hamba masih hidup bahkan
setelah kematiannya, serta terus mengalir seiring berlanjut-
nya ilmu tersebut. Maka saat itulah seorang murid menyadari
hak gurunya, memuliakannya, dan senantiasa menjaga adab
di hadapannya.

19
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Beradab Kepada Guru
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Hendaklah murid tidak keluar dari arahan dan bimbingan
gurunya. la harus duduk di hadapannya dengan penuh adab,
memperlihatkan besarnya rasa butuh terhadap ilmunya, serta
mendoakannya baik saat berada di hadapannya maupun di
belakangnya.

Apabila sang guru menyampaikan suatu faedah atau penjela-
san ilmu, janganlah ia menampakkan seolah-olah telah me-
ngetahuinya, meskipun sejatinya ia memang sudah tahu. Akan
tetapi, dengarkanlah dengan saksama layaknya seseorang yang
sangat mendambakan faedah tersebut.
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Sikap seperti ini berlaku pada perkara yang sudah ia ketahui;
lantas bagaimana lagi sikapnya pada perkara yang belum ia
ketahui?

Oleh sebab itu, etika ini dipandang baik untuk diterapkan ke-
pada siapa saja, baik dalam pembahasan ilmu maupun per-
cakapan sehari-hari, yang menyangkut urusan agama maupun
dunia.
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Apabila guru melakukan kekeliruan dalam suatu hal, hendak-
lah murid mengingatkannya dengan lemah lembut dan sopan,
menyesuaikan dengan situasi.

Janganlah ia berkata secara terus terang, “Engkau salah,” atau,
“Perkaranya tidak seperti yang engkau katakan.” Namun, sam-
paikanlah dengan ungkapan halus yang dapat menyadarkan
guru akan kekeliruannya tanpa mengeruhkan hatinya.

Sikap seperti ini termasuk hak yang wajib ditunaikan, seka-
ligus cara yang paling efektif untuk sampai kepada kebena-
ran. Pasalnya, sanggahan yang disertai adab buruk dan kegu-
saran hati akan menghalangi dari memahami kebenaran dan

22
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menuju hal tersebut (menerima kebenaran).
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Kembali Kepada Kebenaran

~0

A e & laslgy Ja G o e e 25¥ 13k 3T S
B85 G ¥ g B T 06 I e Vs g
%B&Gcé&ﬂé}ﬁ)uﬁﬁ\ DMe \3m 36 ) g 215
J@s&lﬂﬁi&swﬁﬁ S dl 5 J 25 252 g ¢
wolpall ] dha; alas L}’o”””“cmmuﬁ,\;u\ 2
AL KL s 50 05

J&j\me»écL;.@\ \6J>

Sebagaimana kewajiban adab ini berlaku bagi murid, begitu
pula bagi guru. Jika ia keliru, wajib baginya kembali kepada
kebenaran.

Janganlah pendapat yang terlanjur ia sampaikan mengha-
langinya untuk meralat dan kembali kepada kebenaran, ketika
ia melihat kebenaran tersebut justru ada pada pendapat yang
sebaliknya.
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Sebab, sikap rujuk tersebut adalah tanda keadilan dan keren-
dahan hati terhadap kebenaran. Maka, wajib mengikuti ke-
benaran, terlepas apakah kebenaran itu datang melalui peran-
tara orang kecil maupun orang besar.

Merupakan bagian dari nikmat Allah kepada seorang guru
adalah ketika ia mendapati murid yang mengingatkan keke-
liruannya serta menunjukinya pada kebenaran, sehingga ia ti-
dak berlarut-larut dalam ketidaktahuan.

Hal ini menuntut rasa syukur kepada Allah, kemudian rasa
terima kasih kepada orang yang melalui perantaranya Allah
mengalirkan petunjuk, baik ia seorang murid maupun orang
lain.
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Tidak Berfatwa Tanpa Ilmu
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Salah satu kewajiban terbesar bagi para guru terhadap apa
yang tidak mereka ketahui adalah mengatakan “Allahu a‘lam”
(Allah lebih tahu).

Sikap ini sama sekali tidak mengurangi kedudukan mereka,
justru malah menambah kemuliaan mereka, serta menjadi
bukti atas integritas agama dan kesungguhan mereka dalam
menelusuri kebenaran.
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Terdapat banyak faedah ketika seorang guru menahan diri dari
menjawab hal yang tidak diketahuinya. Di antaranya, bahwa
sikap itulah yang memang diwajibkan atasnya.

Faedah lainnya, apabila ia menahan diri dan berkata “aku ti-
dak tahu”, niscaya pengetahuan tentang masalah itu akan
datang kepadanya dengan begitu cepat, baik melalui penela-
ahan ulang yang ia lakukan sendiri maupun orang lain.

Sebab, jika murid melihat gurunya menahan diri, ia akan ter-
pacu untuk bersungguh-sungguh mencari jawabannya lalu
mempersembahkannya kepada sang guru. Sungguh, alangkah
indahnya dampak kebaikan ini.
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Faedah Ucapan “Wallahu Alam”
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Di antaranya juga, apabila ia menahan diri dari apa yang ti-
dak diketahuinya, hal itu menjadi bukti atas kredibilitas dan
penguasaannya pada masalah-masalah yang ia pastikan jawa-
bannya.

Sebagaimana orang yang dikenal lancang berbicara tanpa
ilmu, niscaya hal itu mengundang keraguan pada setiap uca-
pan yang ia sampaikan, bahkan pada perkara-perkara yang su-
dah jelas sekalipun.

Faedah lainnya, apabila para murid melihat gurunya menahan
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diri dari hal yang tidak diketahuinya, maka sikap itu menjadi
pelajaran sekaligus bimbingan bagi mereka untuk menempuh
metode yang baik ini.

Sebab, keteladanan melalui sikap dan perbuatan jauh lebih
membekas daripada sekadar keteladanan melalui ucapan.
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Membuka Pintu Diskusi
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Di antara sarana yang dapat menunjang tujuan ini adalah:

guru membuka pintu diskusi bagi para murid untuk mengkaji
berbagai masalah dan menguji argumentasinya.

Hendaknya tujuan mereka satu, yaitu mengikuti pendapat
yang diunggulkan oleh hujjah dan dalil; sebab, apabila guru
menjadikan prinsip ini sebagai fokus perhatian bagi dirinya
dan murid-muridnya, niscaya pemikiran akan menjadi terang
benderang, landasan pengambilan dalil dan bukti-bukti akan
terungkap, serta kebenaran akan diikuti.

Dan tujuan utama beserta segala yang mengikutinya semata-
mata untuk mengetahui kebenaran dan menaatinya.
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Jangan Fanatik
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Berhati-hatilah dan waspadalah terhadap fanatisme pada
suatu pendapat maupun tokoh yang mengucapkannya.

Fanatisme adalah sikap menjadikan kemenangan pendapat
pribadi atau pendapat tokoh yang diagungkan sebagai tujuan
utama dalam berdiskusi.

Sebab, fanatisme dapat mengikis keikhlasan, menghapus kein-
dahan ilmu, serta membutakan mata dari hakikat kebenaran.
la juga menjadi pembuka pintu pertengkaran dan kedengkian.

Sebaliknya, sikap objektif (insaf) adalah perhiasan ilmu, seka-
ligus lambang keikhlasan, ketulusan, dan keberhasilan.
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Hindari Niat-Niat yang Rusak Ini
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Hendaklah ia berhati-hati dari menuntut ilmu untuk tujuan-
tujuan yang rusak dan niat yang buruk, seperti berbangga
diri, berbantah-bantahan, riya, maupun sum’ah. Atau menja-
dikan ilmu sebagai sarana untuk meraih kepentingan duniawi

dan ambisi kepemimpinan. Sebab, hal-hal tersebut bukanlah
perilaku ahli ilmu yang hakiki.

Barang siapa menuntut ilmu dan memanfaatkannya demi tu-
juan-tujuan buruk, riya, ataupun sum’ah, niscaya tiada bagian
sedikit pun baginya di akhirat.
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Berhias Akhlak Mulia
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Salah satu kewajiban terbesar yang harus ditunaikan oleh ahli
ilmu adalah menghiasi diri dengan tuntutan ilmu, baik berupa
akhlak, amal, maupun pengajaran.

Merekalah orang yang paling patut memiliki akhlak terpuyji
serta membersihkan diri dari segala perangai tercela. Mereka-
lah pula yang paling utama untuk menunaikan kewajiban la-
hir dan batin, serta meninggalkan hal-hal yang diharamkan.

Hal ini dikarenakan keistimewaan ilmu dan pengetahuan yang

36



Adea Guru dan Murid

mereka miliki, yang tidak didapatkan oleh orang lain.

Selain itu, mereka adalah teladan bagi manusia dalam segala
urusan. Juga karena celah kritik dan celaan yang tertuju ke-
pada mereka saat mereka meninggalkan tuntutan ilmu, itu
jauh lebih besar daripada yang tertuju kepada selain mereka.
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Mengamalkan llmu
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Selain itu, para ulama Salaf dahulu menjadikan amal sebagai
sarana untuk menguatkan ilmu.

Jika ilmu diamalkan, ia akan menetap, lestari, tumbuh, dan
keberkahannya semakin melimpah. Sebaliknya, jika pengama-
lannya ditinggalkan, ilmu itu akan lenyap atau hilang keberka-
hannya.

Sesungguhnya ruh, kehidupan, dan tiang penyangga ilmu ha-
nyalah terletak pada pelaksanaannya, baik dalam bentuk per-
buatan, akhlak, pengajaran, maupun nasihat.

Tiada daya dan upaya melainkan dengan pertolongan Allah.
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Melakukan Metode-Metode
Pangajaran Terbaik
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Hendaknya ditempuh metode yang bermanfaat dalam setiap
pembahasan, baik saat belajar maupun mengajar.

Apabila seorang guru mulai mengupas suatu permasalahan,
hendaknya menjelaskannya dan memahamkannya kepada
murid dengan segala upaya yang dia mampu, baik melalui se-
buah ungkapan, pembuatan permisalan, penggambaran, mau-
pun penjabaran.
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Kemudian, janganlah ia beralih ke permasalahan lain sebelum
masalah tersebut benar-benar tuntas dan dipahami oleh para
murid.

Jangan pula membiarkan murid keluar dari topik yang belum
selesai pembahasannya menuju topik lain, hingga mereka
benar-benar menguasai dan memahaminya.

Sebab, berpindah dari satu topik ke topik lain sebelum tun-
tas akan mengacaukan pikiran, menghilangkan faedah, serta
mencampuradukkan berbagai permasalahan satu sama lain.
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Mengulang Pelajaran
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Hendaknya hafalan dan pengetahuan para murid senantiasa
dipelihara melalui pengulangan, pengujian, serta dorongan
untuk saling mengkaji, menelaah ulang, dan mengulang-ulang
pelajaran.

Sebab, proses belajar itu ibarat menanam pohon.

Sedangkan aktivitas mengkaji, mendiskusikan, dan mengu-
lang materi ibarat menyiram serta menyingkirkan hama yang
mengganggu, agar pohon tersebut dapat tumbuh dan terus
berkembang.
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Adab Sesama Teman Penuntut Iimu

~0

3 21580 QIS daz o) s gy el B &GS

SRR TS ST @mes
16 ol 525 dcon s 5231 G5 1 3N € 6,5
‘F@Jﬁdii\lﬁ\ﬁ;ww&&;g@;&udwﬁ\ G b

Sebagaimana seorang murid wajib memuliakan dan beradab
kepada gurunya, demikian pula ia wajib memuliakan dan
menghormati rekan-rekan seperjuangannya dalam menuntut
ilmu.
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Sebab, persahabatan dalam menuntut ilmu itu menghimpun
sekian banyak hak; karena mereka memiliki hak persaudara-
an dan pertemanan, serta hak penghormatan atas kesibukan
mereka dalam perkara yang bermanfaat bagi diri mereka dan
manusia.

Mereka juga memiliki ikatan dengan sang guru layaknya anak-
anak kandungnya, serta adanya hak untuk saling memberi
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manfaat satu sama lain.
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Saling Membantu Untuk Belajar
Bersama
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Oleh karena itu, janganlah seorang murid menyia-nyiakan ke-
sempatan yang ia mampu untuk memberi manfaat kepada
rekan-rekannya, baik dengan mengajarkan apa yang belum
mereka ketahui, berdiskusi untuk saling tolong-menolong

dalam kebaikan, maupun membimbing mereka menuju hal
yang bermanfaat.
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Hendaknya setiap pertemuan mereka menjadi keuntungan. Di
dalamnya, murid yang kurang paham belajar dari yang lebih
paham, dan murid yang tahu mengajarkan kepada yang belum

tahu, serta saling melontarkan masalah-masalah yang berfae-
dah.

Hendaknya pula mereka membatasi fokus perhatian hanya
pada ilmu yang sedang mereka pelajari. Waspadalah dari me-
nyibukkan diri dengan urusan orang lain, mencari-cari kesala-
han mereka, atau mencela mereka, karena hal itu adalah dosa
yang nyata (efek buruknya langsung terasa).
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Hindari Dosa
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Maksiat yang dilakukan oleh ahli ilmu jauh lebih besar bobot
dosanya dibandingkan orang lain.

Hal ini karena hujjah atas mereka telah tegak lebih sempur-
na, dan karena orang lain meneladani mereka. Bahkan, orang
yang berwatak jahat akan menjadikan perbuatan mereka se-
bagai dalih pembenaran bagi kejahatannya.

Selain itu, menyibukkan diri dengan urusan orang lain akan
menyia-nyiakan kemaslahatan yang berguna serta waktu yang
berharga, sekaligus melenyapkan keindahan dan cahaya ilmu.
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Qanaah Dengan Rezeki
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Ketahuilah, sikap qanaah (merasa cukup) dengan rezeki yang
sedikit serta pola hidup sederhana merupakan tuntutan bagi
setiap orang.

Terlebih lagi bagi mereka yang menyibukkan diri dengan ilmu,
hal itu seakan menjadi kewajiban khusus bagi mereka.

Sebab, ilmu adalah tugas sepanjang hayat, atau setidaknya
menghabiskan sebagian besar usia. Maka, kapan pun kesi-
bukan duniawi dan kebutuhan-kebutuhan mendesak datang
merebut waktunya, niscaya akan terjadi pengurangan pada
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kualitas ilmunya.
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Menyebarkan Ilmu
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Di antara adab guru dan murid adalah menasihati serta me-

nyebarluaskan ilmu yang bermanfaat semampu mereka.

Bahkan, seandainya seseorang hanya mempelajari satu ma-
salah lalu mengajarkannya kepada orang lain, hal itu sudah
termasuk keberkahan ilmu.

Sebab, buah dari ilmu adalah ketika ilmu itu diambil dan di-
manfaatkan oleh orang lain darimu.

Barang siapa kikir dengan ilmunya, niscaya ilmunya akan mati
seiring dengan kematiannya. Bahkan, boleh jadi ia akan lupa
saat ia masih hidup.
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Sebaliknya, barang siapa yang menyebarluaskan ilmunya, maka
hal itu menjadi kehidupan kedua baginya sekaligus menjadi
pengikat bagi apa yang telah ia ketahui, dan Allah pun akan
memberikan balasan yang setimpal dengan amalnya.
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Menjaga Persatuan
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Di antara kewajiban terpenting yang harus diupayakan adalah
menyatukan visi dan menautkan hati di atas jalan ilmu,
serta memangkas segala benih kejahatan, permusuhan, dan
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kebencian di antara sesama penuntut ilmu.

Hendaknya mereka menjadikan hal ini sebagai prioritas utama
dan cita-cita yang diperjuangkan melalui segala cara. Hal ini
karena tujuan mereka satu, misi mereka sama, dan kemasla-
hatan mereka adalah kemaslahatan bersama.

Upaya ini diwujudkan dengan menanamkan cinta kepada se-
tiap ahli ilmu, serta kepada siapa saja yang memiliki andil,
kesibukan, atau sumbangsih di dalamnya. Jangan biarkan tu-
juan-tujuan buruk menguasai, sehingga menghalangi mereka
dari tujuan yang mulia ini.

Dengan demikian, mereka akan saling mencintai dan saling
membela kehormatan satu sama lain, serta saling menasihati
jika melihat ada yang mulai renggang dari saudaranya, sem-
bari menunjukkan bahwa perkara-perkara parsial-yang me-
micu perpecahan dan merusak cinta—tidak boleh didahulukan
di atas prinsip-prinsip besar yang menjadi fondasi persatuan.
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Jangan Merusak Hubungan
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Janganlah membiarkan musuh-musuh ilmu, baik dari kala-
ngan orang awam maupun lainnya, mendapat celah untuk
merusak hubungan dan memecah belah persatuan mereka.

w N

Sebab, dalam mewujudkan dan menegakkan tujuan mulia ini,
terdapat manfaat dan kemaslahatan yang tak terhitung ban-
yaknya.
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Seandainya tidak ada keutamaan lain selain fakta bahwa per-
satuan ini adalah ajaran agama yang sangat ditekankan oleh
Syariat melalui berbagai jalan, maka hal itu sudah cukup
menjadi alasan, dan orang yang paling wajib menegakkannya
adalah para ahli ilmu itu sendiri.

Selain itu, upaya menjaga persatuan merupakan bukti terbe-
sar atas ketulusan dan keikhlasan, yang keduanya adalah po-
ros sekaligus ruh agama.

Dengan karakter inilah seorang hamba pantas disematkan ge-
lar sebagai ahli ilmu yang sejati. Merekalah sosok yang pu-
jlan dan sanjungan untuk mereka banyak termaktub dalam
Al-Qur’an dan Sunah, hingga tak cukup ruang untuk menye-
butkannya di sini.

57



Adea Guru dan Murid

Manfaat Persatuan

cisw;»w;ﬁg* RINIEER PRI YN
r,xw 5 55 55 °”’JL¢;K\>\C,\,J\J@ E
u‘@ﬁ“%@w ¥ 15 s 1 ”j‘ua-t&“
2> c\.aam \,@.55- J;;j :L\.a_\ VQE.ZS\ VS wfw gﬁY\
NET il s u,i; L8 SRl Jail S
56 W5 odadl a1 B 8 1 il ) 138 5
AN SAIPWES

Di dalam persatuan tersebut, terdapat pengembangan ilmu,

perluasan akses pencariannya, serta keragaman metode pe-
nyampaiannya yang dapat disaksikan.

Sebab, apabila para ahli ilmu memiliki satu visi dan jalan yang
sama, niscaya akan tercipta peluang bagi mereka untuk saling
belajar dan saling mengajarkan.

Namun, jika setiap kelompok mengasingkan diri dan berpa-
ling dari kelompok lainnya, maka terputuslah faedah ilmu,
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dan posisinya akan digantikan oleh dampak sebaliknya.

Akan muncul fanatisme dan kebencian, serta sikap sibuk men-
cari-cari aib dan kekeliruan kelompok lain.

Padahal, semua sikap tersebut bertentangan dengan agama
dan akal sehat, serta menyalahi kewajiban ahli ilmu dan jalan
hidup yang ditempuh oleh para ulama Salaf yang saleh.
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Tulus Dalam Belajar dan Mengajar
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Maka, orang yang mendapat taufik akan engkau dapati se-
bagai sosok yang:
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Tulus kepada Allah: Dengan mentauhidkan-Nya dan menegak-
kan ibadah kepada-Nya secara lahir maupun batin. la melaku-
kannya dengan ikhlas, mengharapkan pahala, serta menyem-
purnakan ibadah sesuai kemampuannya.

Tulus kepada Kitabullah: Dengan mengimani segala isinya,
serta bersungguh-sungguh mempelajarinya dan mempelajari
ilmu-ilmu yang berkaitan dengannya serta yang bersumber
darinya.

Tulus kepada Rasul-Nya: Dengan mengimani segala hal yang
beliau bawa, baik dalam ushul (pokok agama) maupun furu’
(cabangnya). la mendahulukan kecintaan kepada beliau di
atas segala cinta selain cinta kepada Allah Ta’ala, serta mem-
buktikan mutaba’ah (mengikuti beliau) dalam syariat agama
yang lahir maupun batin.

Tulus kepada para pemimpin kaum muslimin: Baik para pe-
nguasa, ulama, maupun tokoh masyarakat dengan menghen-
daki kebaikan bagi mereka, serta berusaha menolong mereka
dalam kebaikan tersebut melalui ucapan dan perbuatan. la
juga menyukai bersatunya rakyat dalam ketaatan kepada pe-
mimpin, serta menghindari pembangkangan yang membaha-
yakan.

Tulus kepada kaum muslimin secara umum: la mencintai
kebaikan bagi mereka sebagaimana ia mencintainya untuk
dirinya sendiri, dan ia membenci keburukan menimpa mereka
sebagaimana ia membencinya menimpa dirinya sendiri.
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Pada dirinya, yang lahir membenarkan yang batin, dan uca-
pannya selaras dengan perbuatannya. la mengajak manusia
kepada landasan yang benar dan jalan yang lurus ini.
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Maka, kami memohon kepada Allah Yang Mahamulia, agar Dia
menganugerahkan kepada kami rasa cinta kepada-Nya, cinta
kepada orang-orang yang mencintai-Nya, serta cinta kepada
amal yang dapat mendekatkan diri kami kepada cinta-Nya.

Semoga Dia mengaruniakan kepada kami rahmat dari sisi-Nya.
Sesungguhnya Dialah Maha Pemberi Karunia.

Semoga Allah senantiasa melimpahkan sholawat dan salam
kepada Nabi Muhammad #, beserta keluarga dan para saha-
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batnya.

Kalimat ini disampaikan dan ditulis oleh hamba yang sangat
membutuhkan Rabb-nya: Abdurrahman An-Nashir bin Sa‘di.

Disalin dari tulisan tangan penulisnya oleh hamba yang sangat
membutuhkan Allah: Muhammad bin Sulaiman bin Abdul Aziz
Alu Bassam.

Tertanggal: 1 Zulhijah 1412 H.
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